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ABSTRACT

International trade agreements have a significant role in the economic growth of a country, including Indonesia. This
study aims to analyze the effect of international trade agreements on Indonesia's economic growth. The data analysis
method used is panel regression using data from a certain period of time. The analysis shows that international trade
agreements have a positive impact on Indonesia's economic growth. Factors such as increased market access,
diversification of export products, and technology transfer from trading partner countries contribute to increasing
Indonesia's economic growth through international trade agreements. The implication of this finding is the importance
of Indonesia to continue developing international trade cooperation to accelerate economic growth and improve
people's welfare. Further research can be done to explore the impact of international trade agreements on certain
economic sectors in Indonesia.
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ABSTRAK

Perjanjian perdagangan internasional memiliki peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara,
termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perjanjian perdagangan internasional
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.Hasil analisis menunjukkan bahwa perjanjian perdagangan internasional
memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Faktor-faktor seperti peningkatan akses pasar,
diversifikasi produk ekspor, dan transfer teknologi dari negara mitra perdagangan turut berkontribusi dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui perjanjian perdagangan internasional. Implikasi dari temuan
ini adalah pentingnya Indonesia untuk terus mengembangkan kerjasama perdagangan internasional guna mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mendalami dampak perjanjian perdagangan internasional pada sektor ekonomi tertentu di Indonesia.

Kata kunci: Perjanjian perdagangan internasional, Stabilitas ekonomi, Ekonomi Indonesia

PENDAHULUAN

Perjanjian perdagangan internasional memainkan peran yang sangat vital dalam
membentuk lanskap ekonomi global saat ini. Pengertian perdagangan internasional untuk
memenuhi kebutuhan manusia, pedagang mempunyai peranan yang sangat penting. Barang hasil
produksi dapat tersalurkan ke konsumen melalui para pedagang tersebut. Mereka membeli barang
untuk dijual kembali tanpa mengubah jenis/bentuknya dengan tujuan memperoleh laba disebut
perdagangan (Nuri Aslami, 2022)

O

http://jurnal.kolibi.org/ index‘phneaca

55


mailto:femmyfebrianti24@gmail.com
mailto:fidellawijayanti@gmail.com
mailto:srswati0964@gmail.com
mailto:andhikasyahputra0104@gmail.com
mailto:afirifki16@gmail.com
mailto:jumawan@dsn.ubharajaya.ac.id

CY _
MM 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2 (8): 55-61

Menurut (Ardiyanti, 2015) perdagangan internasional adalah salah satu penggerak
perekonomian dalam pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Hal tersebut dilandasi terintegrasinya
suatu perekonomian negara — negara di dunia yang merupakan akibat dari globalisasi. Selain itu
perdagangann ineternasional juga memungkinkan suatu negara untuk memperluas pasar.
Perekonomian di dunia semakin terbuka untuk pasar global sehingga menimbulkan daya saing
produk unggulan yang di hasilkan suatu negara.
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Tabel 1. Jumlah Ekspor Indonesia
Sumber data: BPS

Pada tabel diatas dapat dilihat di tahun 2023 jumlah ekspor di Indonesia berada di tingkat
yang cukup besar. Dimana dalam jutaan US$ Indonesia sudah mengekspor hingga $20.542 juta
US Dollar dan pada tahun 2023 ekspor terbesar berada di bulan maret yang mencapai $23.416 juta
US Dollar.

Menurut (Ginting, 2017) ekspor merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi.
Meningkatknya ekpsor yang dilakukan oleh negara berkembang dapat meningkarkan output dan
pertumbuhan ekonomi sehingga menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai
bahan baku dan barang modal untuk proses ekonomi.

KAJIAN PUSTAKA
PERJANJIAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL

Menurut (Ni Kadek Srimasih Ristiyani et al., 2022) perdagangan internasional merupakan
proses tukar — menukar yang didasari oleh kehendak masing — masing negara. Perdagangan
merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting pada saat ini, baik antarregional, antarkawasan,
ataupun antarnegara. Pada tahun 1995 terbentuklah sebuh organisasi perdagangan dunia yaitu
World Trade Center (WTO).

WTO dalam panduannya bahkan menyebutkan bahwa sebisa mungkin hambatan perdagangan,
baik hambatan tarif maupun non tarif untuk dikurangi atau bahkan dihilangkan. Hal ini menjadikan
sistem perdagangan di dunia semakin mengarah pada sistem yang liberal. Liberalisasi perdagangan
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ini semakin digalakkan karena dianggap akan memberikan sejumlah keuntungan bagi negara-
negara yang terlibat dalam perdagangan tersebut (Anggraini et al., 2023).

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas suatu perekonomian dapat
menghasilkan tambahan pendapatan suatu masyarakat. Indonesia terus mengalami peningkatan
ekonomi sejak tahun 2015 hingga sekarang. Kegiatan ekspor di Indonesia memainkan peran
penting dalam lanskap ekonomi negara dan juga mendorong hubungan internasional (Dara Resmi
Asbiantari, Manuntun Parulian Hutagaol, 2016).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode /iterature review. Dimana penulis
memilah dan membandingkan artikel penulis dengan jurnal — jurnal terdahulu yang sudah ada
(Yam, 2024).

No.

Nama Penulis

Judul Penelitian

Persamaan Penelitian

Perbedaan Penelitian

(Astatiani &
Tobing, 2023)

Dampak Pelaksanaan
ACFTA (Asean-China
Free Trade Agreement)
Pada FDI Ektra-
Regional di Indonesia

Persamaan pada penelitian
ini adalah bagaimana
perdagangan internasional
berdampak baik di
Indonesia.

Perbedaan pada
penelitian ini adalah
pada penelitian ini
penulis tidak membahas
apa itu perjanjian
perdagangan ACFTA.
Penulis membahas
bagaimana kebijakan
perjanjian perdagangan
internasional berdampak

pada ekspor di
Indonesia.
2. | (Yuliati et al., Analysis of Persamaan pada penelitian | Perbedaan pada
2023) Implementation ini adalah bagaimana penelitian ini adalah
Indonesia — Japan kebijakan perjanjian peneliti tidak membahas
Economic Partnership | perdagangan internasional | secara terperinci
Agreement (IJEPA) berdampak pada perjanjian IJEPA.
Toward Export Value | meningkatnya hasil ekspor
Growth in Indonesia di Indonesia.
3. | (Desember Palito | Analysis of The Persamaan pada penelitian | Perbedaan pada
Sinaga et al., Influence of Post- ini adalah bagaimana penelitian ini adalah
2023) Pandemic kebijakan perjanjian peneliti tidak membahas

International Trade of
Economic Growth in
Indonesia

perdagangan internasional
berdampak pada
peningkatan peluang
ekspor di Indonesia.

secara terperinci
perjanjian PTA, FTA
dan CEPA yang
membahas tentang
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perjanjian perdagangan
internasional.
4. | (Watietal., 2023) | Analisis Pangsa Pasar | Persamaan pada penelitian | Perbedaan pada
Produk Indonesia ini adalah bagaimana penelitian ini adalah
Melalui Perjanjian kebijakan perjanjian peneliti tidak membahas
Indonesia — Japan perdagangan internasional | secara terperinci
Economic Partnership | memiliki peluang dalam perjanjian IJEPA.
Agreement (IJEPA) meningkatkan ekspor di
Indonesia.
5. | (Gunawan, 2021) | Impacts of Mandatory | Persamaan pada penelitian | Perbedaan pada
Standards Policy and | ini adalah bagaimana penelitian ini adalah
Signing of kebijakan perjanjian penulis membahas
International Mutual perdagangan internasional | peningkatan ekspor
Recognition berdampak pada akibat dampak dari
Agreements on pertumbuhan ekonomi di perjanjian perdagangan
Indonesian Imports Indonesia. internasional.
HIPOTESIS:
X1: Perjanjian Perdagangan Indonesia
X2: Peningkatan Pasar
Y: Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
HASIL HIPOTESIS
NO | KLASIFIKASI PERBRDAAN | HASIL ANALISIS
HIPOTESA
1 Perjanjian Perdagangan Indonesia (X1), | Variabel (X1) Perjanjian Perdagangan Indonesia
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (Y) berhubungan dengan Variabel (Y) Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia karena, Perjanjian
perdagangan internasional yang ditandatangani oleh
Indonesia dengan negara-negara mitra
perdagangannya dapat membuka peluang baru bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Melalui perjanjian
tersebut, Indonesia dapat meningkatkan akses pasar
untuk produk-produknya, mengurangi hambatan
perdagangan, serta memperoleh keuntungan dari
transfer teknologi dan pengetahuan dari negara mitra
perdagangan. Dengan demikian, variabel X1
(perjanjian  perdagangan Indonesia) diyakini
memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y
(pertumbuhan ekonomi di Indonesia).
2 Peningkatan Pasar (X2), Pertumbuhan | Variabel (X2) Peningkatan pasar berhubungan
Ekonomi di Indonesia (Y) dengan variabel (Y) Pertumuhan Ekonomi di
indonesia karena: Peningkatan akses pasar bagi
produk-produk Indonesia ke negara-negara mitra
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perdagangannya dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Dengan adanya peningkatan
pasar, produk-produk Indonesia memiliki peluang
lebih  besar untuk diekspor, meningkatkan
pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja
baru, serta mendorong pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi terkait. Oleh karena itu, variabel X2
(peningkatan pasar) diyakini memiliki pengaruh
positif terhadap variabel Y (pertumbuhan ekonomi di

Indonesia).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perjanjian perdagangan membuka peluang baru bagi Indonesia dalam meningkatkan
ekspor, mengurangi hambatan perdagangan, serta memperoleh manfaat dari transfer teknologi dan
pengetahuan dari negara mitra perdagangan. Peningkatan akses pasar dan diversifikasi produk
ekspor Indonesia melalui perjanjian perdagangan internasional telah memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu, perjanjian perdagangan juga
membantu Indonesia untuk meningkatkan daya saing produk-produknya di pasar internasional,
yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di dalam negeri.

Meningkatkan Ekspor dan Impor

Perjanjian perdagangan internasional membuka akses pasar baru bagi produk Indonesia,
mendorong peningkatan ekspor dan impor. Hal ini memicu pertumbuhan sektor-sektor unggulan
dan diversifikasi produk ekspor.

Meningkatkan Aliran Modal Asing

Perjanjian perdagangan internasional meningkatkan kepercayaan investor terhadap
stabilitas ekonomi Indonesia, menarik modal asing langsung (FDI) dan mendorong investasi di
berbagai sektor.

Transfer Teknologi dan Pengetahuan
Perjanjian perdagangan internasional memfasilitasi transfer teknologi dan pengetahuan
dari negara maju, meningkatkan produktivitas dan daya saing industri dalam negeri.

Menciptakan Lapangan Kerja
Peningkatan ekspor dan investasi memicu penciptaan lapangan kerja baru di berbagai
sektor, mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Meningkatkan Pendapatan Negara

Peningkatan ekspor dan impor meningkatkan pendapatan negara dari bea masuk dan pajak,
yang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

KESIMPULAN
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Perjanjian perdagangan internasional memiliki pengaruh yang kompleks terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dampak positifnya, seperti peningkatan ekspor, impor, dan
investasi, dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, perjanjian ini juga dapat membawa dampak negatif, seperti meningkatnya impor barang
konsumsi, terbukanya pasar domestik, kesenjangan ekonomi, dan hilangnya otoritas kebijakan.
Oleh karena itu, pemerintah perlu mempertimbangkan dengan cermat dampak positif dan negatif
dari perjanjian perdagangan internasional sebelum menandatanganinya. Selain itu, pemerintah
perlu menyiapkan langkah-langkah strategis untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan
risiko dari perjanjian tersebut.
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